BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 
Gigi impaksi adalah gigi yang pertumbuhannya terhalang oleh gigi sebelahnya atau terpendam oleh tulang sehingga dalam pertumbuhannya tidak sesuai dilengkung rahang. Oleh sebab itu, gigi impaksi perlu dilakukan perawatan segera untuk mencegah terjadinya masalah dalam rongga mulut. Erupsi geraham bungsu menandakan seseorang sudah dewasa. Gigi bungsu akan tumbuh normal ke dalam rongga mulut tanpa halangan apapun apabila benih gigi terbentuk dalam posisi yang baik, lengkung yang cukup serta ruang untuk menampungnya. Sebaliknya pertumbuhan akan terganggu apabila benih malposisi, lengkung rahang tidak cukup luas atau keduanya. (Aisyah Tatu, 2019)
Dampak tumbuhnya gigi impaksi molar tiga yang tidak sempurna bisa membuat makanan terjebak di sekitar gigi molar tiga dan gigi depannya sehingga pasien mengalami kesulitan dalam membersihkan giginya serta dapat mengakibatkan gigi depannya mudah berlubang dan menimbulkan rasa sakit dan tidak nyaman. Keluhan lain yang sering timbul dari gigi impaksi adalah inflamasi, gusi bengkak, susah buka mulut. (Rahmadi Isnopri, 2019)
Upaya Perawatan gigi impaksi dapat meliputi pemberian obat, Odontektomi dan Operkulektomi tergantung kasus gigi impaksi molar tiga tersebut. Perawatan lain yang dapat dilakukan oleh tenaga kesehatan khususnya terapis gigi dan mulut seperti penyuluhan kesehatan gigi yang diharapkan dapat terciptanya pengertian yang baik tentang kesehatan gigi dan mulutnya terutama tentang akibat pertumbuhan gigi geraham bungsu. (Surbakti Idah Sri, 2019)
Pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut sangat berhubungan dengan pendidikan dimana seseorang dengan pendidikan tinggi akan semakin luas pengetahuannya tentang kesehatan gigi dan mulutnya. Pernyataan seperti ini tidak selalu menjadi jaminan bahwa seseorang dengan lulusan perguruan tinggi memiliki pengetahuan yang lebih baik dibandingkan dengan yang bukan lulusan perguruan tinggi. Peningkatan pengetahuan tidak hanya diperoleh dari pendidikan non formal. (Saraswati Yeni, 2021)
Pengetahuan akan kesehatan gigi dan mulut sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari supaya masyarakat lebih peduli serta memiliki perilaku yang baik sebaliknya masyarakat dengan pengetahuan yang kurang akan menimbulkan salah satu faktor terjadinya masalah kesehatan terutama gigi dan mulut. Masyarakat dapat menerapkan dan menjaga kesehatan gigi dan mulut dengan baik apabila mempunyai pengetahuan yang luas. (Salsabila Deta dkk, 2019)
Menurut Hasil Penelitan Saraswati Yeni, tingkat pengetahuan impaksi gigi molar 3 dengan kriteria sedang 60%. Sedangkan Menurut Hasil Penelitian Aisyah Tatu yaitu berdasarkan usia dari 21-30 tahun persentasinya 37,86%, Berdasarkan jenis kelamin perempuan persentasinya 62,72%, Berdasarkan klasifikasi dengan mesiangular persentasinya 50,88%, Dan perawatan lanjutan dengan persentasi 100%. 
Klinik Dharmawangsa 8 Jakarta Selatan sebagai pusat pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan gigi dan mulut secara bermutu dan terjangkau. Pelayanan kesehatan yang diselenggarakan adalah pelayanan kesehatan yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat dan sangat strategis dalam upaya meningkatkan status kesehatan masyarakat umum. Upaya pelayanan tersebut meliputi pelayanan masyarakat yang lebih mengutamakan pelayanan promotif, preventif dan kuratif. (Simorangkir Maria, 2019) Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Gambaran tingkat pengetahuan tentang erupsi gigi impaksi di klinik Dharmawangsa 8 Jakarta Selatan”.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang tersebut, maka didapatkan rumusan permasalahan sebagai berikut : “Bagaimana Gambaran Tingkat Pengetahuan Tentang Erupsi gigi Impaksi di klinik Dharmawangsa 8 Jakarta Selatan?”

C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum
Mengetahui gambaran tingkat pengetahuan gigi impaksi molar tiga
2. Tujuan Khusus
a. Mengetahui gambaran pengetahuan tentang gigi impaksi berdasarkan jenis kelamin
b. Mengetahui gambaran pengetahuan tentang gigi impaksi berdasarkan usia




D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat dan dapat digunakan dalam perkembangan ilmu kesehatan gigi dan mulut terkait gambaran tingkat pengetahuan tentang erupsi gigi impaksi di klinik Dharmawangsa 8 di Jakarta Selatan
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Sasaran 
Memberikan informasi dan wawasan kepada pasien mengenai gigi impaksi molar 
b. Bagi Institusi
Menambah ilmu pengetahuan di perpustakaan AKG puskesad yang nantinya dapat dijadikan sumber bagi mahasiswa yang akan melakukan penelitian lebih lanjut
c. Bagi Peneliti
1) Menambah pengalaman dalam membuat dan meyusun Karya Tulis Ilmiah 
2) Penelitian ini bisa dijadikan untuk memperluas pengetahuan dan menambah ilmu pengetahuan adanya gigi impaksi molar tiga





E. Keaslian Penelitian 
Tabel 1.1 Deskripsi Keaslian Penelitian
	No.
	
	Deskripsi Keaslian Penelitian

	1.
	Judul
	Hubungan tingkat pengetahuan impaksi gigi molar 3 dengan kepuasan pelanggan pada pasien post odontectomy di klinik gigi

	
	Peneliti
	Yeni Saraswati

	
	Tahun
	2021

	
	Variabel Bebas 
	Pengetahuan impaksi gigi molar 3 

	
	Variabel Terikat 
	Kepuasan pelanggan 

	
	Metode
	Penelitian analitik observasional dengan rancangan studi potong lintang. Teknik sampling yang digunakan adalah Accidental sampling.

	
	Hasil 
	Tingkat pengetahuan impaksi gigi molar 3 dengan kriteria sedang 60%

	


	Perbedaan dan 
persamaan dengan 
penelitian ini
	Perbedaan pada penelitian yang akan dilakukan terletak pada subjek penelitian, Persamaan terletak pada variabel yang akan diteliti yaitu pengetahuan

	2.
	Judul
	Gambaran kasus impaksi gigi di poli gigi rumah sakit angkatan laut dr.Mintohardjo Jakarta

	
	Peneliti 
	Tatu Aisyah

	
	Tahun
	2019

	
	Variabel Bebas 
	Gambaran kasus impaksi 

	
	Variabel Terikat 
	Impaksi gigi 

	
	Metode 
	Penelitian Deskriptif

	
	Hasil

	Berdasarkan usia dari 21-30 tahun persentasinya 37,86%
Berdasarkan jenis kelamin perempuan persentasinya 62,72%
Berdasarkan klasifikasi dengan mesiangular persentasinya 50,88% 
Dan perawatan lanjutan dengan persentasi 100%

	
	Perbedaan dan
	Perbedaan pada penelitian yang akan dilakukan terletak pada subyek penelitian 

	
	Persamaan dengan
Penelitian ini 
	Persamaan terletak pada metode yang akan diambil

	3.
	Judul

	Hubungan tingkat pengetahuan gigi molar 3 dengan motivasi odontektomi Di klinik gigi Dental Center Yogyakarta.

	
	Peneliti
	Rajab K Rahman

	
	Tahun
	2019

	
	Variabel Bebas 
	Pengetahuan gigi molar 3

	
	Variabel Terikat 
	Motivasi odontektomi 

	
	Metode
	Penelitian bersifat analitik observasional dengan desain penelitian cross sectional

	
	Hasil 
	Pengolahan data dilakukan dengan tabulasi silang dengan uji kendali

	
	Perbedaan dan
Persamaan dengan
Penelitian ini
	Perbedaan pada penelitian yang akan dilakukan terletak pada subyek penelitian
Persamaan terletak pada variable yang akan diambil yaitu pengetahuan 

	
	

	Tabel 1.1 Lanjutan 

	No.
	
	Deskripsi Keaslian Penelitian

	4.
	Judul

	Gambaran kasus impaksi dan tingkat pengetahuan pasien penderita gigi impaksi di Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang

	
	Peneliti 
	Deta Salsabila Faridha 

	
	Tahun
	2019

	
	Variabel Bebas 
	Pengetahuan pasien 

	
	Variabel Terikat 
	Kasus impaksi 

	
	Metode 
	Penelitian jenis deskriptif

	
	Hasil 

	Didapatkan adanya gambaran kasus gigi impaksi di RS Islam Sultan Agung Semarang pada gigi molar 3 mencapai 135 gigi impaksi (94,6%) dan gigi molar 2 mencapai 3 gigi impaksi (5,6%) hasil tingkat pengetahuan pasien penderita gigi impaksi untuk tingkatan rendah mencapai 6 orang (11,1%) tingkatan sedang mencapai 40 orang (74,1%) dan tingkatan tinggi mencapai 8 orang (14,8%)

	
	Perbedaan dan
	Perbedaan terletak pada subyek yang akan diambil

	
	Persamaan dengan 
Penelitian ini
	Persamaan terletak pada metode yang akan diambil

	5.
	Judul 

	Gambaran kasus gigi M3 impaksi rahang bawah dan pengetahuan tentang pertumbuhan gigi M3 pada pasien poli bedah mulut di Rumah Sakit gigi dan mulut TNI AU periode bulan Maret-April Tahun 2019 

	
	Peneliti 
	Isnopri Rahmadi

	
	Tahun 
	2019

	
	Variabel Bebas 
	Pengetahuan pasien 

	
	Variabel Terikat 
	Kasus impaksi gigi 

	
	Metode
	Metode deskriptif dengan tehnik purvosive sampling

	
	Hasil 

	Menunjukkan gambaran kasus M3 impaksi rahang bawah didapatkan responden dengan kasus impaksi mesioangular sebanyak 9 orang (20,9%), responden dengan impaksi partial sebanyak 23 orang (53,5%) dan responden dengan impaksi totally sebanyak 11 orang (25,6%).

	
	Perbedaan dan
	Perbedaan terletak pada subyek yang akan diambil

	
	Persamaan dengan Penelitian ini
	Persamaan terletak pada metode yang akan diambil



Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya yaitu:
1. Variabel dependen tentang berdasarkan usia dan jenis kelamin
2. Lokasi penelitian diambil di klinik Dharmawangsa 8 Jakarta Selatan
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F. Ruang Lingkup 
1. Ruang Lingkup Tempat
Penelitian ini dilakukan di klinik Dharmawangsa 8 Jakarta Selatan. 
2. Ruang Lingkup Waktu
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September sampai Oktober 2022.
3. Ruang Lingkup Materi 
Gigi impaksi merupakan gigi yang pertumbuhannya terhalang oleh gigi sebelahnya atau terpendam oleh tulang sehingga dalam pertumbuhannya tidak sesuai dilengkung rahang. Perawatan gigi impaksi dapat meliputi pemberian obat, odontektomi dan operkulektomi tergantung kasus gigi impaksi molar tiga tersebut. Upaya yang dapat dilakukan oleh tenaga kesehatan khususnya terapis gigi dan mulut seperti penyuluhan, edukasi, serta memberikan pemahaman kepada masyarakat agar mempunyai pengetahuan dan kesadaran akan pentingnya kesehatan gigi dan mulut serta mengetahui tentang akibat pertumbuhan gigi molar tiga. 
Subjek penelitian ini adalah pasien yang berkunjung di Klinik Dharmawangsa 8 Jakarta Selatan yang berusia antara 17-45 tahun. Desain penelitian ini adalah dengan penelitian deskriptif untuk pengambilan sampelnya dengan purposive sampel. Teknik pengumpulan data digunakan kuesioner yang dibagikan kepada pasien yang berusia antara 17-45 tahun yang berkunjung ke Klinik Dharmawangsa 8 Jakarta Selatan. 


